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ABSTRAK 

Muhammad Fachri Husaini. 180103030347 Studi Kasus Pandangan Ulama 

Tabalong Terhadap Karamah Syekh Muhammad Nafis Al-Banjari. 

Pembimbing : (1) Abdul Hakim, M. Ag, (2) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I 

Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2025 

 

Kata Kunci : Karamah, Tasawuf, Syekh Muhammad Nafis al-Banjari, Pandangan 

Ulama Tabalong 

                        

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan ulama yang khususnya 

di Tabalong terhadap karamah Syekh Muhammad Nafis al-Banjari serta 

menganalisisnya dalam perspektif tasawuf. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam terhadap lima tokoh spiritual Kalimantan Selatan di daerah Tabalong, 

yakni Guru Hamdani, Guru Ahmad, Guru Idham, Guru Ribhan, dan Guru 

Syahruji. Lokasi penelitian berpusat di Desa Binturu, Kecamatan Kelua, 

Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para ulama tersebut secara umum 

memaknai karamah Syekh Muhammad Nafis bukan dalam bentuk fenomena 

lahiriah atau keajaiban fisik, melainkan sebagai manifestasi keilmuan dan 

kedalaman makrifat kepada Allah. Kitab Addurunnafis dipandang sebagai bentuk 

karamah terbesar, karena memuat ajaran tauhid yang mendalam serta menjadi 

rujukan penting dalam khazanah tasawuf Banjar. Fenomena keberadaan lebih dari 

satu makam Syekh Nafis diinterpretasikan secara simbolik sebagai refleksi 

keluasan ruhani dan strategi dakwah dalam menghadapi masa kolonial. 

Dari perspektif tasawuf, karamah dipahami sebagai tajalli dan hasil dari 

maqam ma‘rifat, yang tidak selalu dapat dilihat secara lahiriah. Tradisi ziarah, 

pengajian rutin kitab Addurunnafis, serta keyakinan masyarakat terhadap barakah 

dari makam beliau, memperlihatkan bahwa warisan spiritual Syekh Muhammad 

Nafis terus hidup dan berakar dalam praktik keberagamaan masyarakat Banjar. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya memahami karamah dalam konteks 

spiritualitas dan kedalaman batin, sebagaimana diajarkan dalam tradisi tasawuf. 
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KATA PERSEMBAHAN. 

Puji syukur tak henti-hentinya ku panjatkan kepada-Nya, atas segala 

limpahan rahmat dan kekuatan yang mengiringi setiap detak langkah, hingga 

karya sederhana ini dapat terlahir dari penantian panjang yang sarat ujian dan 

pelajaran. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada kekasih hati 

para arifin, Sayyidina Muhammad saw, yang cahaya risalahnya menjadi 

mercusuar bagi para pencari makna dan kebenaran. 

Karya ini kupersembahkan dengan sepenuh hati dan kerendahan jiwa 

kepada abah dan mama tercinta, yang cintanya adalah cerminan kasih Tuhan di 

bumi, yang doa-doanya menjadi jembatan tak kasat menuju keberkahan. Dari 

lelah dan peluhmu, lahirlah langkah-langkah keyakinan dalam jiwaku.  

Kepada guru-guruku, para pewaris nabi, yang dengan kelembutan 

mengalirkan ilmu, dan dengan kesabaran menuntun dalam kebingungan. Seperti 

ungkapan sufi: 

“Ilmu tanpa guru adalah api tanpa cahaya, dan hati tanpa bimbingan adalah perahu 

tanpa kemudi.” 

Terimakasih kepada para sahabat seperjuangan, yang membersamai bukan 

hanya dalam tugas dan riset, tapi juga dalam dzikir, tawa, dan kesunyian yang 

penuh makna. Perjalanan ini menjadi indah karena adanya kalian yang berjalan 

bersama. Terimakasih pula kepada Syekh Muhammad Nafis Al-Banjari, yang 

ilmunya menembus zaman, yang tulisannya dalam ad-Durr an-Nafis adalah 

mutiara tasawuf yang tak lekang oleh waktu. Engkau bukan hanya penulis, tapi 

pewaris hakikat dan penunjuk jalan bagi pencari Allah. Sebagaimana disebut oleh 

para arif: 

“Wali Allah itu tersembunyi seperti permata di dasar samudra; yang tahu 

hanyalah mereka yang menyelam dengan mata hati.”  

Kepada bumi Kalimantan Selatan yang melahirkan para kekasih Tuhan, 

yang menyimpan jejak suci para ulama, yang sakral dalam diam dan khusyuk 

dalam getarannya. Tempat di mana ruh-ruh ilmu tumbuh dari tanah dan langit 

bersaksi atasnya. Teruntuk tempat di mana benih ilmu ditanam, dan semangat 

intelektual disiram dengan keikhlasan. Akhirnya, kuakhiri kata ini dengan bisikan 

hati: 

"Aku berjalan bukan karena kuatku, tapi karena doa yang tak henti dari 

mereka yang mencinta. Dan aku menulis bukan karena hebatku, tapi karena 

rahmat dari Sang Pemilik Ilmu." 

Semoga skripsi ini menjadi amal kecil di hadapan Allah, dan menjadi 

bagian dari jejak panjang perjalanan menuju-Nya. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم    
  مْ ه  عَ بِ تَ  نْ مَ وَ  هِ ابِ حَ صْ أَ وَ  هِ ى آلِ لَ عَ وَ  يَْ لِ سَ رْ م  الْ وَ  اءِ يَ بِ نْ الَ  فِ رَ شْ ى أَ لَ عَ  م  لَ السه وَ  ة  لَ الصه وَ  يَْ مِ الَ  العَ بِ  رَ   للِ  د  مْ الَ 
د  عْ اب َ مَ أَ   نِ يْ الدِ    مِ وْ  ي َ لَ إِ  ان  سَ حْ بِِ   

 
    Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Esa, karena 

dengan pertolongan-Nya saya dapat menyelesaiakan skiripsi yang berjudul “Studi 

Kasus Pandangan Ulama Tabalong Terhadap Karamah Syekh Muhammad Nafis 

Al-Banjari".  Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada 

program studi Akidah dan Filsafar Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Antasari. Shalawat serta salam senantiasa tercurah 

kepada junjungan Nabi Muhammad saw. Sesosok teladan sempurna yang menjadi 

cahaya bagi umat manusia sepanjang masa.  

Tak lupa saya mengucapkan terima kasih kepada bapak/ibu Dosen 

pembimbing bapak Abdul Hakim dan Ibu Noor’ainah yang selalu memberikan 

motivasi dan inspirasi sehingga saya bisa menyusun skiripsi ini. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga skiripsi yang saya susun ini dapat membuat saya mencapai 

pengetahuan yang lebih baik lagi dan memberi manfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

Barabai, 23 Mei 2025 

 

 

 

                Muhammad Fachri Husaini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penelitian skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Keterangan  

 ا 
Alif  

Tidak 

dilambangkan  
Tidak dilambangkan  

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  Ṡa  Ṡ  Es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J   Je ج 

 ح 
Ḥa  Ḥ  

Ha (dengan titik di 

bawah)  

  Kha  Kh  Ka dan Ha خ 

  Dal  D  De د 

 ذ 
Żal  Ż  

Zet (dengan titik di 

atas)  

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  SY  Es dan Ye ش 

 ص 
Ṣad  Ṣ  

Es (dengan titik di 

bawah)  

 ض 
Ḍad  Ḍ  

De (dengan titik di 

bawah)  

 ط 
Ṭa  Ṭ  

Te (dengan titik di 

bawah)  

 ظ 
Ẓa  Ẓ  

Zet (dengan titik di 

bawah)  

  Ain  ‘  Apostrof Terbalik‘ ع 
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  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن  

  Waw  W  We و 

  Ha  H  Ha ه  

  Hamzah  ’  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

 

Mad Dan Diftong : 

1. Fathah Panjang  : Ā/ā 

2. Kasrah Panjang : Ī/ī 

3. Dhammah Panjang : Ū/ū 

4. Aw   : َ و  ا  

5. Ay   : َ ي  ا  

Catatan : 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya: بَّن ا  ditulis ر 

rabbanā 

2. Vokal Panjang (mad) : 
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Fathah (baris atas) ditulis ā, kasrah (baris di bawah) ditulis ī serta dhammah 

(baris depan) ditulis dengan ū. Misalnya:ََٛالق ارِعه ditulis al-qāri’ah,  َس اكِيْن  ditulis الم 

al-masākīn,  َالمُلِحُوْن ditulis al-muflihūn. 

3. Kata sanding alif + lam 

Bila diikuti dengan hurus qamariyah ditulis al, misalnya:  َالك فِرُوْن ditulis al-

kāfirūn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsyiah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya, misalnya: َال  .ditulis ar-rijāl الرّج 

4. Ta’marbuthah 

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: ََ ۃُ  ditulis al-baqarah. Bila الب ق ر 

ditengah kalimat ditulis t, mislanya: َُال ك اۃَُالم  ۃَُالنسِّ اءَُ ditulis zakā al-māl, atau الزَّ  سُوْر 

ditulis surat an-Nīsā. 

5. Penelitian kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: ditulis 

ازِقيِْنَ  يْرُالرَّ خ  هوُ    .wahuwakhairar-Rāziqīn و 
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